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ABSTRAK 

Konsep suami istri dalam al-Qur’an tidak terlepas dari hak dan kewajiban 

suami istri dalam menjalankan perannya. Ikatan pernikahan merupakan ikatan 

yang erat, yang dapat menyatukan antara laki-laki dan perempuan. Di dalam 

ikatan pernikahan tersebut suami-istri diikat untuk saling melengkapi satu 

sama lain dengan memenuhi kewajiban masing-masing guna menghasilkan 

keluarga yang sakin>ah, mawaddah, wa rah}mah. Keluarga sakin>ah itu adalah 

keluarga yang sangat ideal dalam kehidupannya, dan yang ideal biasanya 

jarang terjadi, oleh karena itu ia tidak terjadi mendadak, tetapi ditopang oleh 

pilar-pilar yang kokoh yang memerlukan perjuangan serta butuh waktu dan 

pengorbanan terlebih dahulu. Keluarga sakin>ah merupakan subsistem dari 

sistem sosial menurut al-Qur’an, bukan bangunan yang berdiri di atas lahan 

kosong tetapi bangunan yang berdiri sangat kokoh dan megah. Adanya 

penelitian ini, berawal dari keresaahan penulis melihat perceraian-perceraian 

yang terjadi di luaran sana dengan penyebab yang bermacam-macam bahkan 

drama tv di Indonesia itu banyak mengangkat tema tentang suami istri dari 

mulai perselisihan yang terjadi sampai ketenangan yang abadi. Oleh karena itu 

penulis mengangkat tema mengenai suami-istri menurut pandangan ulama 

kontemporer dan klasik yaitu Wahbah Az-Zuh}aili> dan Al-Qurt}u>bi> untuk 

mengetahui bagaimana pandangan kedua mufasir terhadap suami istri untuk 

mencapai sakin>ah, mawaddah, wa rah}mah. 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif (muqaran) yaitu 

membandingkan pendapat ulama satu dengan yang lainnya yang menimbulkan 

persamaan dan perbedaan dari keduanya seperti contohnya yang tertera 

didalam QS. Al-Rum (30): 21, Al-Qurt}u>bi> dengan tafsirnya Ja>mi Li Ah}kam 

Al-Qur’a>n dan Wahbah Az-Zuh}aili> dengan tafsirnya Al-Muni>r menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan QS. Al-Rum (30): 21 adalah yang berkaitan 

dengan pondasi rumah tangga yang diidam-idamkan oleh semua orang yakni 

menciptakan ketenangan dan ketentraman, namun Al-Qurt}u>bi> lebih 

mengartikan bahwa sebuah keluarga yang dikatakan sakinah hanya bisa 

terjalin ketika adanya ketenangan untuk melakukan hubungan intim 

Kata Kunci : Suami-istri, Membangun Keluarga Sakin>ah, Al-Muni>r, Ja>mi Li 
Ah}ka>m Al-Qur’a>n. 
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ABSTRACT 

The concept of husband and wife in the Qur'an is inseparable from the rights 

and obligations of husband and wife in carrying out their roles. The marriage 

bond is a close bond, which can unite between a man and a woman. Within the 

marriage bond, husbands and wives are bound to complement each other by 

fulfilling their respective obligations to produce a sakin>ah, mawaddah, wa 
rah}mah family. The sakin>ah family it is a very ideal family in its life, and the 

ideal is usually rare, therefore it does not happen suddenly, but is supported by 

solid pillars that require struggle and take time and sacrifice first. The sakin>ah 

family is a subsystem of the social system according to the Qur'an, not a 

building that stands on a vacant lot but a building that stands very solid and 

magnificent. The existence of this research, starting from the author's anxiety 

to see the divorces that occur out there with various causes, even tv dramas in 

Indonesia have many themes about husband and wife from disputes that occur 

to eternal tranquility. Therefore, the author raises the theme of husband and 

wife according to the views of contemporary and classical scholars, namely 

Wahbah Az-Zuh}aili> and the Al-Qurt}u>bi> to find out how the views of the two 

mufasir towards husband and wife to achieve sakin>ah, mawaddah, wa rah}mah. 

This research uses a comparative method (muqaran) which is to compare the 

opinions of scholars with one another which causes similarities and differences 

between the two as for example stated in QS. Al-Rum (30): 21, The Al-Qurt}u>bi> 

with its interpretation of Ja>mi Li Ah}ka>m Al-Qur'a>n and Wahbah Az-Zuh}aili> 

with its interpretation al-Muni>r explains that what is meant by QS. Al-Rum 

(30): 21 is what relates to the foundation of the household that everyone yearns 

for, which is to create tranquility and tranquility, however, the Al-Qurt}u>bi> 

means that a family that is said to be sakin>ah can only be established when 

there is a tranquility to have intercourse.  

Keywords : Husband and wife, Building a Family of Sakin>ah, Al-Muni>r, Ja>mi 
Li Ah}ka>m Al-Qur'a>n. 
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MOTTO 

غَنَّ عِنْدَكَ 
ُ
ا يَبْل وَالِدَيْنِ اِحْسٰنًاۗ اِمَّ

ْ
آْ اِيَّاهُ وَبِال

َّ
ا اِل ا تَعْبُدُوْْٓ

َّ
ل
َ
كِبَرَ  وَقَضٰى رَبُّكَ ا

ْ
ال

رِيْمًا 
َ
ا ك

ً
هُمَا قَوْل

َّ
 ل
ْ
ا تَنْهَرْهُمَا وَقُل

َ
ل ٍّ وَّ

ف 
ُ
هُمَآْ ا

َّ
 ل
ْ
ا تَقُل

َ
هُمَا فَل

ٰ
وْ كِل

َ
حَدُهُمَآْ ا

َ
 ا

And your Lord has commanded that you should not worship other than Him, 

and let you do good to your father's mother as well as possible. If one of the 

two or both of them is of advanced age in your care, then you shall not say to 

both the words "ah" and do not yell at them and speak to them the noble 

words.  

 

 

...Be One Step Ahead... 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan 

bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta 

Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث 

 Jim J Je ج 

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د 

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ 
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 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin Ş Es س 

 Syin Sy Es dan Ye ش 

 Ş ad Ș Es (dengan titik dibawah) ص 

 Ḍ ad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض 

 Ṭ a Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط 

 Ẓ a Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ 

 Ain  ‘– Apostrof terbalik‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 

 Mim M Em م 
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 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̱’ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang 

disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
 Fathah A A ا

 Kasrah I I اِ 

 
ُ
 Dhammah U U ا

Contoh: 

تَبَ 
َ
 Kataba =  ك

 Hasuna = حَسُنَ 
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2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu sebagai 

berikut. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ 
َ
 Fathah dan Ya Ai A dan I ا

وْ 
َ
 Fathah dan Wau Au A dan U ا

Contoh: 

يْفَ 
َ
 Kaifa =  ك

 
َ
 Qaula =  قَوْل

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

 

Contoh: 

 Māta = مَاتَ 

ىرَمَ   = Ramā 

 
َ
 Qῑla = قِيل

 Yamūt = يَمُوْتُ 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ى    ـَ
َ
ا  Fathah dan Alif/Ya Ā A dan garis atas 

ي    ـِ  Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas  

ُـ و   Dhammah dan Wau Ū U dan garis atas 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 
ْ
 طفَال

َ
ا
ْ
 Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal =  رَ وْضَهُ ا ل

حَهُ 
ْ
 Talhah =    طَل

كمَةُ  حِ
ْ
 Al-Hikmah =    ال

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 
َ
 Rabbanā = رَبَّنا

مَ   Nu’imā =  نُع ِ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan لا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas huruf, dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang jumlahnya lima belas 

huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 لدَّ هْرُ 
َ
  Ad-Dahru = ا

مْسُ   لشَّ
َ
 Asy-Syamsu = ا

 
ُ
مْل  لنَّ

َ
 An-Namlu =  ا

  
ُ
يْل
َّ
 لل
َ
ا   = Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Contoh: 

قمَرُ 
ْ
 ل
َ
  Al-Qamaru =  ا

فَقْرُ  
ْ
 ل
َ
ا   = Al-Faqru 

 
َ
غَىْبُ ا
ْ
ل   = Al-Gaibu 

عَىْنُ  
ْ
 ل
َ
ا   = Al-‘Ainu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
  Syai’un = شَيْئ  

مِرْتُ 
ُ
 Umirtu = أ

 Inna =  اِنَّ 

 
َ
ل
َ
ك
َ
 Akala =  أ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fi Ẓilāl Al-Qur’ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-‘Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 

Contoh: 

دِ  ِ وَمَا مُحَمَّ
 
رَسُوْل

َّ
 Wa Ma Muhammad Illa Rasul =   الا

ِ رَب ِ  حَمْدُ للَِّّٰ
ْ
ل
َ
مِىْنَ ا

َ
عَال
ْ
ال  = Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin 

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh : 

 ِ ه مْرُ جَمِ للِّٰ
َ
ا
ْ
عًا يْ  ا ل   = Lillahi Al-Amru Jami’an 

 ُ ِ شَ وَاللّٰه
 
مْ يعَلِ  ئٍّ يْ  بِكُل   = Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim 

J. Lafaẓ Al-Jalālah (ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dinullāhi =  دِينُ اللِّٰ 

اللِّٰ  بِا   = Billāhi 

 

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

Hum Fi Rahmātillahi =  هُمْ فِى رَحْمَةِ اللِّٰ 
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